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 Abstract 
_____________________________________________________ 
The purpose of this research was to find out the problems faced and the strategies  in 
alleviating illiteracy in PKBM Wira Bakhti at Kota Bengkulu in 2015. The method used 
in this research was qualitative research included data collecting techiques such as 
Interview, Documentation, and Observation. The subject of this reseach comprised of 
The Chiarman of PKBM Wira Bakhti, Supervisor Illiteracy, and Co Supervisor Illiteracy. 
To check the validity of the data, the researcher conducted data mixing by triangulation 
of subject, places,  and times. The data were analyzed through three steps : data 
reduction, data displayed, and drawn the conclusion.The results of this research were 
problems technically, output, PBA strategy faced  by PKBM Wira Bakhti Kota Bengkulu 
in 2015. The first results were problem technically in facilities and infrastructures, the 
authentic data of learners, the identification of learners’ needs and the recruitment of 
Illiteracy tutors. The second results were the output of Illiteracy program, the way 
learners maintained the technique of learning and increased thier abilities, the way of 
Illiteracy tutors in creating the learning environment for their alumni, and for all 
societies.  The third result concerned about the strategy conducted from the problem 
In Alleviating Illiteracy in PKBM Wira Bakhti. 
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1. PENDAHULUAN 
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat dewasa ini 
memungkin semua pihak dapat mengakses informasi dengan cepat dan mudah dari 
berbagai sumber. Hal ini menuntut semua masyarakat mampu memperoleh, memilih 
dan memilah informasi secara cerdas. 
Tetapi data menunjukkan di Indonesia masih banyak terdapat masyarakat buta 
aksara. Mereka adalah golongan masyarakat yang mengalami hambatan memperoleh 
manfaat dari kemajuan IPTEK saat ini. Atau , mereka adalah kaum  yang kurang 
mendapatkan keuntungan dari dilaksanakannya pembagunan di Indonesia.  
Masih tingginya angka buta huruf Nasional, sekitar 15,6 juta penduduk berusia 15 
tahun  pada tahun 2004, di tahun 2005 menurun sedikit menjadi 14,6 juta. Dari jumlah 
data tersebut sekitar dua pertiganya adalah kaum perempuan. Dengan kondisi itu,  di 
Indonesia masih termasuk 34 negara penyandang buta huruf terbesar. 
Menyadari arti penting membarantas buta huruf maka , Presiden telah 
mengeluarkan Instruksi Presiden No. 5 tahun 2006 tertangal 9 Juni 2006 tentang 
Gerakan Nasional Percepatan Penuntasan Wajib Belajar Pendidikan Dasar Sembilan 
Tahun dan Pemberantasan Buta Aksara (GNPPWBP- PPBA).  
Dengan dasar hukum ini, pemerintah telah menetapkan kebijakan penuntasan 
buta huruf sebagai salah satu prioritas pembangunan pendidikan. Direktorat Jenderal 
Pendidikan Luar Sekolah sebagai penanggung jawab berjalannya program telah 
menyusun strategi, program dan sasaran hingga tahun 2009. Targetnya tinggal 5% 
dari jumlah  pendduk atau sekitar 7,5 juta penduduk berusia 15 tahun yang buta huruf.  
Saat ini permasalahan buta huruf di Indonesia masih dihadapkan dengan 2 hal 
utama, yang pertama problem teknis dan kedua permasalahan kemiskinan. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan, (Agus Ramdani, Agus Sofyan:2011, hal:10) 
 “Sampai dengan tahun 2010, keberhasilan penuntasan buta huruf di Indonesia, 
masih dihadapkan kepada problem yang bersifat teknis dan problem kemiskinan, 
karena warga yang menjadi sasaran pendidikan buta huruf keseringan berkecimpung 
dengan upaya memenuhi kebutuhan dasar hidupnya”. 
 Dijelaskan di atas yang menjadi permasalahan pengentasan buta huruf adalah 
belum tercapainya tujuan target pengentasan buta huruf di Indonesia  dan khususnya 
di Kota Bengkulu,  menurut PP PNFI Regional 1 Jayagiri – Bandung tahun 2012. 
Dalam pendidikan buta huruf,  kriteria keberhasilan adalah: 
a. Menurunya jumlah masyarakat buta huruf. 
b. Berkembang dan terjaganya kemampuan keberaksaraan pada alumni 
pendidikan keaksaraan.  
c. Meningkatnya tingkat ekonomi alumni pendidikan keaksaraan dan 
keluarganya. 
d. Meningkatkan derajat kesehatan para alumni pendidikan keaksaraan. 
e. Meningkatnya pertisipasi alumni pendidikan keaksaraan dalam aktivitas 
pembangunan. 
Berdasarkan hasil pendapat di lapangan dengan kepala PKBM Wira Bakthi yang 
dilakukan pada tanggal 5 Desember 2016. Ada dua masalah  yang dihadapi yaitu, 
problem teknis dan output. Problem  teknis seperti yang dialami oleh PKBM Wira Bakthi 
Kota Bengkulu, yang berupa masalah  mengenai  dana program pengentasan buta 
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huruf, sarana prasarana, data otentik calon warga belajar, identifikasi kebutuhan 
belajar,  perekrutan tutor. Selanjutnya problem  yang kedua adalah  masalah output 
mengenai  terjaganya kemampuan buta aksara alumninya, di PKBM Wira Bakthi 
tersedia layanan taman baca masyarakat yang dibutuhkan untuk warga belajar agar 
menambah wawasan dan pengetahuan, namun jumlah bukunya masih kurang 
memadai. Kemudian  strategi dari problem yang dihadapi oleh PKBM Wira Bakthi 
dalam pengentasan buta huruf. 
Berdasarkan temuan peneliti di lapangan  selanjutnya dengan kepala PKBM Wira 
Bakthi ibu Nur Rada Herminsyah, S.Pd.I. Menjelaskan pengelola PKBM terus 
berupaya dalam pengentasan buta huruf  dengan melaksanakan program  
pengentasan buta huruf dan berkerjasama dengan Dinas terkait seperti, Dinas 
Pendidikan, BP-PNFI (berkerja sama dalam pelaksanaan program pengentasan buta 
huruf) dan SKB Kota Bengkulu (bermitra dalam program TBM). Dengan adanya hasil 
wawancara kepada subjek penelitian,   dari penelitian ingin  melihat problema  dan 
strategi dari apa yang  dihadapi oleh PKBM Wira Bakthi dalam  pengentasan buta 
huruf di Kota Bengkulu tahun 2015. Kemudian  hal tersebut peneliti melakukan 
penelitian yang berjudul, ” Problema  Yang Dihadapi  PKBM Wira Bakthi  Dalam 
Pengentasan Buta Aksara  Di  Kota Bemgkulu Tahun 2015”. 
2. METODE  
Penelitian yang dilalsanakan yaitu penelitian kualitatif. Peneliti menggunakan 
penelitian kualitatif karena problema yang dibahas dalam penelitian ini berkenaan 
dengan huruf-huruf, dan mendeskripsikan, menguraikan dan menggambarkan. Subjek 
penelitian ini adalah kepala/pengelola PKBM Wira Bakthi, tutor keaksaraan satu dan 
tutor keaksaraan dua di PKBM Wira Bakthi. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis 
data yang digunakan menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2010: 91) yaitu 
reduksi data,  penyajian data, dan verifikasi atau menarik kesimpulan. Keabsaan data 
yang digunakan yaitu triangulasi subjek, waktu dan tempat, dan teknik. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Menurut Archer, (1996) buta huruf adalah:“buta huruf (Literacy) secara sederhana 
diartikan sebagai kemampuan untuk membaca, menulis dan berhitung. Bagi orang 
dewasa yang melek aksara, kecakapan keaksaraan tidak hanya sekedar dapat 
membaca, menulis dan berhitung, akan tetapi lebih menekankan fungsi dalam 
kehidupan sehari-hari”. Dan  Kusnadi (2005:77) bahwa, “Pendidikan  keaksaraan 
upaya pembelajaran untuk menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan   
membaca,  menulis, berhitung dan berbahasa indonesia dengan kandungan nilai 
fungsional, bagi upaya peningkatan kualitas hidup dan penghidupan bagi kaum buta 
huruf”. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh UNESCO (1985), beberapa 
indikator umum penyebab terjadinya kelompok masyarakat menjadi buta huruf 
diantaranya : (Kusnadi, 2005 : 35) 
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a. Pada kebanyakan  kelompok perempuan jumlah buta aksara umumnya lebih 
besar dibandingkan dengan kelompok laki-laki, data menunjukan dari 15,5 juta 
penduduk buta aksara usia 10 tahun keatas, dan 3,9 juta orang berusia 15-44 
tahun, dimana 67,07% nya adalah perempuan . 
b. Jumlah buta huruf banyak terdapat dikalangan suku-suku terasing ataupun 
kelompok-kelompok minoritas yang kurang memiliki akses pada dunia 
pendidikan. 
c. Di daerah perkotaan jumlah buta huruf banyak terkonsentrasi didaerah kawasan 
kumuh (slum area) yang penghuninya berpenghasilan rendah, karena 
rendahnya pendapatan tersebut, mereka lebih mementingkan "perut" dari pada 
"belajar" akibat penghasilan rendah itu mereka tidak memiliki kemampuan 
membiayai pendidikan sendiri, apalagi membiayai pendidikan anak-anaknya, 
minimal tamat sekolah dasar. 
d. Begitu pula, di daerah perdesaan jumlah buta aksara banyak terkonsentrasi di 
daerah terpencil dengan tingkat pendapaan penduduknya rendah. 
e. Di daerah yang tingkat partisipasi di sekolahnya rendah, maka jumlah buta huruf 
tinggi. 
f. Di daerah yang tingkat putus sekolah dasar pada kelas-kelas awal tinggi, maka 
jumlah buta aksara akan tinggi pula. 
Dari  hasil temuan peneliti di lapangan dan teori yang ada dapat disimpulkan 
bahwa problem yang dihadapi PKBM Wira Bakthi dalam pengentasan buta huruf di 
Kota Bengkulu tahun 2015  : 
a. Problem yang berkaitan dengan teknis yaitu mengenai sarana prasarana, data 
otentik warga belajar, identifikasi kebutuhan belajar dan perekrutan tutor  buta huruf. 
Saat ini permasalahan buta huruf di Indonesia masih dihadapkan dengan 2 hal 
utama, yang pertama problem teknis dan kedua problem kemiskinan. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan, (Agus Ramdani, Agus Sofyan:2011, hal:10). “Sampai dengan 
tahun 2010, keberhasilan penuntasan buta huruf di Indonesia, masih dihadapkan 
kepada permasalahan yang bersifat teknis dan problem kemiskinan, karena warga 
yang menjadi sasaran pendidikan keaksaraan keseringan berkencipung dengan upaya 
memenuhi kebutuhan dasar hidupnya”. 
Problema yang dihadapi PKBM Wira Bakthi kota Bengkulu masih belum 
optimalnya upaya tutor buta huruf dalam mengidentifikasi kebutuhan belajar warga 
belajar hal ini disebabkan oleh karena tutor buta huruf di PKBM Wira Bakthi belum 
memperoleh atau ikut dalam pelatihan peningkatan mutu tutor buta huruf yang 
diselenggarakan oleh pemerintah dan Dinas  yang terkait dengan program 
pemberantasan buta huruf . Materi pembelajaran yang diberikan tutor sudah memenuhi 
kreteria program pembelajaran keaksaraan fungsional, tetapi  tindak lanjut dari 
outputnya belum maksimal, yang disebabkan masih kurangnya  bermintra dengan 
pihak swasta dan pemerintah, Dinas terkait. Dan  masih kurangnya jumlah tutor buta 
huruf di PKBM Wira Bakthi yang tidak sebanding dengan warga belajar nya yang 
berjumlah 30 orang. Hal ini disebabkan masih kurangnya informasi dan wawasan 
masyarakat tentang  bagaimana kreteria tutor buta huruf dan pentingnya pendidikan 
buta huruf.  
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b. Problem yang terkait dengan outputnya mengenai keterjagaan kemampuan 
buta huruf alumninya.  
Data penelitian menunjukkan bahwa orang tua yang meyediakan stimulasi dan 
dukungan lingkungan pembelajaran bagi anak-anaknya akan menghasilkan anak-
anak dengan kemampuan membaca yang lebih baik dan prestasi sekolah yang baik 
pula. Inilah korelasi yang kuat antara keaksaraan dalam pendidikan orang tua dan 
anak.  
Ciri-ciri lingkungan melek aksara adalah sebagai berikut: 
1. Ketersedian fasilitas fisik seperti sekolah, pusat kegiatan belajar masyarakat 
(PKBM), perpustakaan/TBM keliling, fasilitas teknologi informasi dan komunikasi 
yang mudah diakses. 
2. Bahan bacaan yang menarik dan mengandung materi lokal asli. 
3. Masyarakat berpartisipasi dalam pendidikan lokal dan mengembangkan bahan 
kesastraan.  
4. Masyarakat memahami pentingnya lingkungan melek aksara. Mereka saling 
berinteraksi dan melakukan dialog satu sama lain secara teratur untuk 
mendiskusikan kebutuhan melek huruf dan program pendidikan. 
5. Warga belajar menerapkan keterampilan melek huruf yang mereka peroleh 
secara efektif dalam kehidupan sehari-hari 
6. Para individu dan masyarakat berkerja sama untuk melakukan kegiatan melek 
huruf dan pusat pembelajaran. 
Dari pendapat di atas peneliti menyimpulkan, Lingkungan melek aksara adalah 
suatu lingkungan yang masyarakat di dalamnya  menyadari pentingnya kemampuan 
melek aksara baik untuk diri sendiri atau untuk orang lain.  
Dalam menciptakan lingungan melek aksara semua lapisan harus berperan dan 
berkerja sama dengan lembaga terkait seperti PKBM, SKB guna menciptakan 
lingkungan melek aksara yang menyentuh setiap lapisan masyarakat dan menjaga 
kemampuan keaksaraan alumni penyandangnya.  
 Kemampuan melek aksara yang dimiliki dapat mempengaruhi tingkat wawasan, 
keterampilan, pola pikir terhadap pendidikan, kesehatan dan bangsa, yang akan 
meningkatkan tingkat hidup dan kesejahteraan hidup dalam masyarakat melek aksara.  
PKBM Wira  Bakthi memberikan layanan TBM Wira Bakthi secara gratis bagi 
alumninya agar kemampuan keaksaraan tetap terjaga dan yang masih menjadi 
masalah adalah belum tercukupi buku bahan bacaan yang berkaitan dengan 
keterampilan hidup serta masih minimnya minat baca pada masyarakat terkhusunya 
pada alumninya yang bisa dilihat dari daftar tamu atau pengunjung TBM Wira Bakthi.  
c. strategi yang dilakukan PKBM Wira Bakthi dalam mengatasi problem dalam 
program buta huruf. 
Temuan peneliti di lapangan dan teori yang ada , usaha yang dilakukan oleh 
PKBM Wira Bakthi dalam menanggulangi masalah yaitu, problem yang berkaitan 
dengan teknis mengenai identifikasi kebutuhan belajar, tutor mengadakan diskusi 
dengan warga belajar berkaitan pada manajemen pembelajaran, tujuan pembelajaran 
dan hak serta kewajiban sebagai tutor dan warga belajar, hal ini dilakukan agar tercipta 
lingkugan belajar yang kondusif dan sesuai dengan tujuan yang rencanakan.  
Kemudian usaha dalam mengatasi kurangnya tutor buta huruf di PKBM Wira Bakthi, 
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pihak PKBM bekerja sama dengan Dinas Pendidikan dan memberikan kesempatan 
bagi masyarakat yang ingin berpartisipasi dalam pendidikan buta huruf dan harus 
memenuhi kreteria seorang tutor buta huruf. 
Kemudian  problem yang berkaitan dengan outputnya mengenai keterjagaan 
kemampuan alumninya yaitu, upaya yang dilakukan dengan memberikan materi 
pembelajaran yang berkaitan dengan kewirausahaan sehingga warga belajar dapat 
memanfaatkan ilmu yang didapatkan dan meningkatkan tingkat hidupnya. Dan  
memberikan layanan TBM gratis bagi alumninya yang ingin menambah ilmu dan 
wawasannya dengan memijam buku di TBM, hanya saja minat alumninya untuk 
membaca masih minim hal ini disebabkan alumninya belum memahami tentang 
menciptakan lingkungan melek aksara dengan membiasakan membaca buku. 
 
4. PENUTUP 
Kesimpulan  
Sesuai dengan problem, tujuan penelitian dan pembahasan, maka dapat 
disimpulkan bahwa  problem yang dihadapi PKBM Wira Bakthi dalam pengentasan 
buta huruf di kota Bengkulu tahun 2015 adalah yang pertama, problem terkait dengan 
teknis berupa problem dalam pengidentifikasi kebutuhan belajar dan perekrutan tutor 
buta huruf. Problem yang kedua adalah terkait dengan outputnya yaitu, mengenai 
masih rendahnya minat baca pada alumni buta huruf, masih minimnya bahan bacaan 
tentang buku keterampilan hidup, dan belum maksimalnya upaya PKBM dalam 
berkerjasama dengan semua pihak untuk pengembangan TBM Wira Bakthi serta 
masih belum ada manajemen khusus dalam pengelolaan TBM Wira Bakthi. 
Kemudian  strategi yang PKBM lakukan dalam menanggulangi problem program 
pemberantasan buta huruf  adalah yang pertama, problema yang terkait dengan teknis 
yaitu upaya dalam penanggulangan problem identifikasi kebutuhan belajar : 
melakukan diskusi dengan warga belajar mengenai manajemen pemberajaran, minat, 
bakat serta tujuan pemebelejaran yang ingin warga belajar peroleh, hal ini dilakuakan 
agar tujuan pembelajaran dapat berjalan efektif dan efesien serta dapat menciptakan 
lingkungan belajar yang kondusif. kemudian usaha dalam penanggulangan problem 
perektutan tutor, PKBM berkerjasama dengan Dinas Pendidikan kota Bengkulu serta 
memberi kesempatan bagi masyarakat yang ingin berpartisipasi dalam PBA dan harus 
memenuhi persyaratan kreteria seorang tutor buta huruf. 
Kemudian strategi dalam menanggulangi problem yang terkait dengan outputnya 
yaitu, upaya yang dilakukan oleh PKBM dengan berkerjasama dengan Dinas 
Pendidikan  dan SKB kota Bengkulu dalam pengadaan bahan bacaan di TBM Wira 
Bakthi serta memberikan layanan peminjaman buka gratis bagi masyarakat 
Saran 
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan peneliti yang telah di kemukakan, 
maka peneliti ingin menyampaikan beberapa saran untuk kegiatan program 
keaksaraan fungsional yaitu, bagi penyelenggara agar lebih memperhatikan 
manajemen sarana dan prasarana pembelajaran dengan menambah tenaga 
 Azana Eka Marlina/ Jurnal Pengembangan Masyarakat Vol.1 No. 1.2017 
58 
 
admitnrasi di lembaga, agar pembina PKBM tidak mempunyai beban pekerjaan yang 
telalu banyak dan dapat fokus pada tugas utama menjadi kepala PKBM Wira Bakthi. 
Kemudian bagi Pemerintah/Dinas terkait agar lebih terjun atau terlibat  langsung 
melihat keadaan program PKBM yang berkerjasama dalam program pemberantasan 
buta aksara, agar program tersebut dapat berjalan dengan lancar secara efesien dan 
efektif serta laporan program tersebut sesuai denga hasil yang diharapkan. 
Saran peneliti untuk tutor atau tenaga pendidik untuk lebih meningkatkan 
kemampuan dan wawasan yang telah dimiliki dengan  terus  banyak membaca literatur 
tentang bagaimana pengalaman tutor keaksaraan yang lainnya dalam menghadapi 
permasalahan pembelajaran dan mengikuti pelatihan tutor yang diselenggarakan 
pemerintah. 
Kemudian saran untuk warga belajar agar lebih giat dalam meningkatkan 
kemampuan keaksaraanya serta terus belajar agar kemampuan aksara yang dimiliki 
tidak hilang oleh berjalannya waktu.  Warga belajar harus menciptakan lingkungan 
melek aksara di lingkunganya atau di rumahnya agar kemampuan keaksaraan yang 
dimiliki dapat memberikan dampak positif bagi keluarga dan masyarakat disekitar 
lingkungan  warga belajar. Dalam program keaksaraan tidak hanya pemberian SUKMA  
saja, tetapi bagaimana mempertahankan dan mengembangkan kemampuan 
keaksaraan yang telah dimiliki oleh alumninya. 
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